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Abstract 

Gladiol is one of importance cut flower with high economic value due to beautiful kinds 
and colors. The aims of this research is to improved growth and flower quality of gladiola. 
Polibag experiment was conducted during December 2007 to February 2008 at Green 
house Faculty of Agriculture University of Brawijaya. Randomized Factorial Block Design 
and three (3) replication was applied with two factors. First factors consists of four planting 
media (hust cole, cocopeat, cocopeat + hust cole (4 : 1), cocopeat + hust cole (1 : 4) and 
second factor was three levels of SP36 ( 4, 8 and 12 g/polibag). The result showed that  
there is an interaction between media and fosfat fertilizer only on number of leaves, but did 
not on other parameters observed. 

Key words: growth plant, quality of flower, SP36  fertilizer. 

Pendahuluan 

Gladiol (Gladiollus hybridus L) merupakan 
tanaman salah satu komoditas yang 
memilki nilai ekonomi tinggi karena 
keindahan dan keaneka ragaman warna 
bunga serta memilki lebih dari 180 jenis.  
Gladiol sering disebut juga bunga leli 
pedang karena daunnya berbentuk seperti 
pedang. Gladiol dapat tumbuh mencapai 
tinggi 80-150 cm dengan 6-8 helai daun 
yang memanjang ke atas dengan panjang 
sekitar 50-80 cm dan lebar 1-4 cm. Tiga 
helai daun pertama tumbuh dari bagian 
pangkal batang semu, daun lainnya 
tumbuh dari rusa-ruas yang merupakan 
tangkai daun (Rukmana, 2000). Bunga 
gladiol berbentuk tabung atau corong 
yang melebar pada bagian ujungnya. 
Rangkaian bunganya tersusun dari banyak 
bunga yang disebut floret. Jumlah floret 
tergantung pada varietasnya, akan tetapi 
umumnya berkisar antara 8-22 kuntum.  

 
 
Kuntum-kuntumnya tersusun rapat 
dalam suatu tangkai pokok (Salunkhe et 
al., 1990).  

Tanaman gladiol memerlukan 
penyinaran penuh untuk pertumbuhan 
dan perkembangannya. Oleh karena itu 
budidaya tanaman yang secara baik akan 
menjamin kualitas pertumbuhan maupun 
kualitas bunga yang dihasilkan. Untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman yang 
baik memerlukan media tanam yang 
cocok yaitu media yang dapat 
menyediakan sebagian besar unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman. Supari 
(1999) menyatakan bahwa media tanam 
diartikan sebagai media yang digunakan 
untuk tumbuh  dan tempat 
berkembangnya akar sehingga tanaman 
dapat tumbuh dan berdiri kokoh, selain 
itu media tanam merupakan sarana 
penunjang bagi tanaman dengan cara 
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menyerap unsur hara yang terkandung 
didalamnya. Media tanam ini beraneka 
ragam jenis dan kualitasnya sehingga 
pemilihan jenis media juga 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
Macam media tanam tersebut antara lain 
arang sekam, serbuk sabut kelapa 
(cocopeat). Media arang sekam lebih 
berperan terhadap perbaikan struktur 
tanah sehingga sistem aerasi dan drainase 
media tanam menjadi lebih baik. Cocopeat 
merupakan media tanam yang banyak 
mengandung bahan organik. Media 
serbuk sabut kelapa mempunyai 
kelebihan dalam menyerap air sampai 7-8 
kali beratnya, tetapi mempunyai sedikit 
kandungan nutrisi. Media ini mampu 
menyerap nutrisi yang ditambahkan ke 
dalamnya (Tjia, 2001a), disamping itu 
memiliki porositas 60-65% dan volume 
total rongga udara berkisar antara 35-40% 
(Song, 2000 dalam Tjia, 2001b). Media 
serbuk sabut kelapa mempunyai aerasi 
yang baik serta memiliki kapasitas 
memegang air yang tinggi sehingga dapat 
mempertahankan kelembaban media 
yang menyebabkan ketersediaan air dan 
unsur hara cukup dan efektif diserap oleh 
tanaman. Dalam pemilihan media tanam 
perlu dipertimbangkan aspek konsistensi, 
ketersediaan, bobot dan harga 
(Wuryaningsih et al., 1999).  

Untuk mendukung pertumbuhan 
optimal, maka tanaman memerlukan 
tambahan unsur hara melalui pemberian 
pupuk. Salah satu unsur hara makro yang 
penting adalah unsur hara fosfat (P). 
Unsur hara P ini membantu 
pembentukan bunga yang normal dan 
sehat pada saat tanaman memasuki fase 
generatif. Unsur hara P juga berperan 
merangsang pembungaan (Sandra, 2002). 
Selanjutnya Endah (2002), menjelaskan 
fungsi fosfor bagi tanaman antara lain 
mempercepat pematangan buah dan 

menunjang pembentukan biji yang 
sempurna, merangsang pembentukan 
akar khususnya tanaman muda yang 
merupakan bahan pembentuk DNA dan 
RNA serta merangsang pembelahan sel. 

Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan dinurseri 
Pembibitan Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya Malang pada Bulan 
Desember 2007 sampai Pebruari 2008.  
Rancangan Acak kelompok Faktorial 
digunakan dalam penelitian ini dan 
diulang sebanyak 3 kali. Ada 2 faktor 
yang diteliti yaitu (1) ada 4 macam media 
tanam (arang sekam, cocopeat, kombinasi 
cocopeat + arang sekam (4 : 1) dan cocopeat 
+ arang sekam (1 : 4), faktor (2) adalah 
takaran pupuk SP36 yaitu 4 gr, 8 gr dan 
12 gr/polibag atau masing-masing setara 
dengan 20 kuintal pupuk SP36/ha. Untuk 
setiap perlakuan digunakan sebanyak 5 
polibag.  

Pengamatan dilakukan 2 cara yaitu 
secara non destruktif dan destruktif.  
Pengamatan non destruktif terdiri dari 
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 
tangkai, saat munculnya bunga, jumlah 
kuntum, diameter bunga dan umur 
panen. Pengamatan destruktif meliputi 
ketahanan bunga dan luas daun. Analisa 
data menggunakan analisis ragam F dan 
dilanjutkan dengan uji BNT 0.05%. 

Hasil dan Pembahasan 

Tinggi tanaman 
 
Dari hasil pengamatan ternyata tidak ada 
interaksi media tanam dan penggunaan 
pupuk SP36 terhadap tinggi tanaman. 
Komposisi media tanam pengaruhnya 
berbeda untuk setiap pengamatan. Pada 
umur 20 hst penggunaan media cocopeat + 
arang sekam dengan perbandingan 1 : 4 
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memperlihatkan tanaman tumbuh lebih 
tinggi dibanding dengan media tanam 
yang lain. Data yang lain menunjukkan 
bahwa pada umur 40 hst untuk perlakuan 
cocopeat yang paling tinggi dan pada umur 
60 hst cocopeat + arang sekam (4 : 1) 

adalah yang paling baik. Penggunaan 
pupuk SP36 tidak dapat membuat 
perbedaan pada tinggi tanaman sehingga 
tidak ada perbedaan pada sebanyak 3 
pengamatan yang dilakukan (Tabel 1). 
 

 
Tabel.1. Tinggi Tanaman Gladiol Pada Pengamatan 20, 40 dan 60 Hari Setelah Tanam. 

Tinggi tanaman (cm) Perlakuan 
20 hst 40 hst 60 hst 

Media tanam    
  Arang sekam                42,24  b 64,32  a 71,00 a 
  Cocopeat   44,44  ab 70,86  c 74,51 b 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
43,59  ab 69,06  bc 75,32  b 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

46,88  c 66,56  ab 73,01  ab 

BNT 0.05          2,18 3,80 2,75 
Pupuk SP36/polibag    
  4   gr                            44,78 66,53 72,57 
  8   gr                            46,36 67,21 73,06 
  12 gr                            44,73 69,36 74,39 
BNT 0.05           tn tn tn 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama   menunjukkan pengaruh 
yang tidak berbeda pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata, hst : hari setelah tanam. 

Jumlah daun 
Jumlah daun pada umur 60 hst 
menunjukkan bahwa perbedaan akibat 
interaksi perlakuan media tanam dan 
pupuk SP36. Penggunaan pupuk 
sebanyak 8 gr dan media tanam cocopeat + 

arang sekam (1 : 4) memperlihatkan 
jumlah daun paling banyak, meskipun 
tidak berbeda jika dibanding dengan 
takaran 4 gr dan 8 gr pada media arang 
sekam saja serta pupuk 12 gr pada media 
cocopeat. 

Tabel 2. Interaksi Penggunaan Media Tanam Dan Pupuk SP36 Terhadap Jumlah Daun 
Pada Umur 60 Hari Setelah Tanam. 

Jumlah daun (helai) Perlakuan 
4 gr 8 gr 12 gr 

Media tanam    
  Arang sekam                5,53 bcd    5,22 abcd     4,67 ab 
  Cocopeat   4,92 abc    4,86 abc 5,63 ab 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
4,69 ab      4,93 abc        4,70 ab 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

5,00 abc    5,93 d              4,58 a 

BNT 0.05          0,87   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan pengaruh 
yang tidak berbeda pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata.  
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Saat munculnya bunga 
Saat munculnya bunga dipengaruhi secara 
terpisah oleh masing-masing perlakuan 
sehingga perlakuan media tanam dan 
pupuk SP36 mempunyai perlakuan 
terbaik. Pemakaian media cocopeat (1 : 4) 
mempercepat saat munculnya bunga yaitu 
pada umur 41 hari atau rata-rata lebih 
cepat 15 hari dibanding dengan media 
tanam yang lain. Penggunaan pupuk SP36 
dengan takaran 12 gr/polibag 
menunjukkan bahwa pada saat 
munculnya bunga lebih cepat sekitar 11 
hari disbanding dengan takaran pupuk 
SP36 yang lain (Tabel 3). 

Tabel 3. Saat Munculnya Bunga Akibat 
Perlakuan Media Tanam Dan Takaran 
Pupuk SP36 
Perlakuan Saat munculnya bunga 

(hst) 
Media tanam  
  Arang sekam            58  b 
  Cocopeat   57  b 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
54  b 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

41  a 
 

BNT 0.05          12 
Pupuk 
SP36/polibag 

 

  4   gr                        57  b 
  8   gr                        57  b 
  12 gr                         44 a 
BNT 0.05           10 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom yang sama  
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 
pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata, hst : 
hari setelah tanam. 

Jumlah kuntum bunga 
Tidak ada interaksi antara media tanam 
dan pupuk SP36 terhadap peubah jumlah 

kuntum bunga sehingga setiap perlakuan 
tidak menunjukkan adanya perbedaan. 
Hal ini memberikan suatu fakta bahwa 
jumlah kuntum tidak dipengaruhi oleh 
perlakuan yang diberikan pada tanaman 
gladiol (Tabel 4). Indikasi ini 
menunjukkan bahwa unsur hara P tidak 
dapat diberikan secara tunggal tetapi 
harus dikombinasi dengan pupuk yang 
lain, misalnya pupuk Nitrogen. Hasil 
penelitian Butt (2005) memperkuat 
asumsi tersebut, menurutnya pemberian  
pupuk P dikombinasikan dengan pupuk 
N akan mempengaruhi panjang tangkai 
dan jumlah bunga. Mekanisme ini 
diperjelas oleh Gardner et. al. (1991), 
menyatakan bahwa investasi hasil 
assimilasi dalam pertumbuhan tanaman 
selama periode vegetatif menentukan 
produktifitas pada perkembangan 
berikutnya. 

Tabel 4. Jumlah Kuntum Bunga Pada 
Beberapa Perlakuan Media Tanam Dan 
Pupuk SP36 
Perlakuan Jumlah kuntum bunga
Media tanam  
 Arang sekam               4,94   a 

  Cocopeat   5,14   a 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
5,61   a 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

5,58   a  

BNT 0.05          tn 
Pupuk SP36/polibag  
  4   gr                            4,90  a 
  8   gr                            5,38  a 
 12 gr                            5,68  a 

BNT 0.05           tn 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom yang sama  
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 
pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata.  
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Umur panen.  
Tidak ada interaksi antara perlakuan 
media tanam dan pupuk SP36 sehingga 
pengaruh perlakuan terpisah dan berdiri 
sendiri terhadap umur panen. Media 
tanam perbandingan cocopeat + arang 
sekam (1 : 4) mempercepat umur panen 
antara 12-16 hari dibandingkan dengan 
media tanam yang lain. Kenaikkan 
takaran dari 4 gr menjadi 12 gr dapat 
mempercepat umur panen sampai 13 
hari. 

Tabel 5. Umur Panen Pada Beberapa 
Perlakuan Media Tanam Dan Pupuk 
SP36 
Perlakuan Umur panen (hari) 
Media tanam  
  Arang sekam               62  b 
  Cocopeat   60  b 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
57  b 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

44  a 

BNT 0.05          12 
Pupuk SP36/polibag  
  4   gr                            60  b 
  8   gr                            60  b 
  12 gr                            47  a 
BNT 0.05           10 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom yang sama  
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 
pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata.  

Vaselife (Ketahanan bunga) 
Salah satu indikasi bahwa kualitas bunga 
gladiol yang baik adalah sampai berapa 
lama bunga tersebut tidak cepat layu. 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
perlakuan macam media tanam, maupun 
pupuk SP36 tidak mampu untuk 
memperpanjang aspek ketahanan bunga 
gladiol sehingga tidak berbeda diantara 
perlakuan yang dilakukan (Tabel 6). 

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh 
faktor genetik tanaman itu sendiri. 
Menurut Sutater (1991) bahwa lama 
kesegaran atau ketahanan bunga lebih 
dipengaruhi oleh kultivar dibandingkan 
dengan faktor lain. 

Tabel 6. Ketahanan Bunga Gladiol 
Perlakuan Vaselife (hari) 
Media tanam  
 Arang sekam               5  a 

  Cocopeat   5  a 
  Cocopeat + Arang    

sekam (4 : 1)      
6  a 

  Cocopeat + Arang 
sekam (1 : 4)      

6  a 

BNT 0.05          tn 
Pupuk SP36/polibag  
  4   gr                            5  a 
  8   gr                            5  a 
  12 gr                           6  a 
BNT 0.05           tn 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom yang sama  
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda 
pada uji BNT 5%. tn: tidak beda nyata.  

Kesimpulan 

1. Jumlah daun dipengaruhi oleh  
interaksi antara perlakuan media 
tanam dan penggunaan pupuk SP36.  

2. Penggunaan media tanam 
berpengaruh terhadap  tinggi 
tanaman, saat munculnya bunga dan 
umur panen. 

3. Kenaikkan takaran pupuk SP36 dari 4 
gr menjadi 12 gr mempercepat saat 
berbunga dan  panen. 
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